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ABSTRAK 

Muhammad Ridho Setiawan, Pandangan Ulama (MUI) Di Kota Banjarmasin 

Mengenai Hukum Pengasuhan Cucu Oleh Orang Tua. Skripsi, 

Pembimbing: Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, MH., Program Studi Hukum 

Keluarga Islam (Ahwal Syakhsiyyah), Fakultas Syariah, UIN Antasari 

Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Pandangan, Ulama, MUI, Pengasuhan Cucu, Orang Tua. 

 Penelitian ini dilatar belakangi melihat dari permasalahan yang terjadi di 

masyarakat khususnya di Kota Banjarmasin beragam argumentasi terhadap wanita 

yang berkarir dalam konteks keluarga dan pendidikan anak. Mengenai anak yang 

meminta orang tuanya membantu merawat cucu selama wanita karir tersebut 

bekerja. Peneliti memahami secara lebih komprehensif bagaimana dampak 

terhadap wanita yang berkarir karena bekerja menimbulkan banyak implikasi, 

terkait hal-hal perkembangan anak tersebut. 

 Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pandangan Ulama (MUI) di 

Kota Banjarmasin mengenai hukum pengasuhan cucu oleh orang tua. Selain itu, 

untuk mengetahui studi perbandingan hukum dari analisis landasan hukum 

mengenai pengasuhan cucu oleh orang tua. 

 Penelitian ini merupakan penelitian jenis penelitian lapangan yang bersifat 

yuridis empiris. Dengan Teknik analisis secara deskriptif kualitatif dan juga 

menggunakan metode komparatif (perbandingan). 

 Hasil dari penelitian ini adalah, terdapat relevansi pandangan ulama (MUI) 

di Kota Banjarmasin dalam menyatakan suatu pandangan boleh atau tidaknya 

dalam masalah pengasuhan cucu oleh orang tua. Dan inilah yang mendorong 

peneliti menelaah permasalahan guna menghindari kesalahan dalam menentukan 

hukum terkait permasalahan ini. Dengan adanya perbedaan pandangan dan 

landasan hukum sehingga muncul sebagian ulama yang menyatakan diperbolehkan 

saja memberikan pengasuhan cucu terhadap orang tua, namun sebagian lainnya 

tidak memperbolehkan sehingga menyatakan untuk melarang atau mengharamkan. 
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MOTO 

 

“Ubahlah mindset lulus dengan menyandang gelar sarjana bukan seharusnya 

untuk melamar kerja, tapi kita yang sarjana seharusnya memberikan lowongan 

kerja untuk mereka yang tidak bisa kuliah dan mempunyai gelar”
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Dengan segala puji syukur kepada Allah SWT dan atas dukungan dan doa 

dari orang tercinta, akhirnya sampai skripsi ini dapat terselesaikan walaupun sangat 

lama tanpa bantuan joki mampu mengerjakan dan menyelesaikan sendiri. Awal 

mulanya saya sudah merasa putus asa karena sudah terlalu enak berada dizona 

nyaman yaitu fokus bekerja tanpa memikirkan bangku perkuliahan lagi. Namun 

semangat dan motivasi dari keluarga dan teman-teman saya dari kecil, mereka 

selalu bilang apabila memilih suatu perjalanan harus diselesaikan walaupun 

beberapa rintangan harus dilewati, apabila kita putus asa maka sia-sia dan percuma 

perjalanan panjang yang sudah kita lewati beberapa lama yang sudah lalu. Oleh 

karena itu, dengan rasa bangga dan bahagia saya ucapkan terimakasih kepada: 

1. Kedua Orang Tua saya yang sudah lama mengharapkan saya menyandang gelar 

sarjana. 

2. Abang dan Kakak Ipar yang selalu mensupport disaat titik terendah 1 tahun 

belakangan yang saya jalani. 

3. Teman dekat yang selalu direpoti dimanapun kapanpun menerima semua keluh 

kesah masalah hidup yang saya hadapi, mereka lah yang tau bagaimana 

sepenuhnya perjalanan berat yang saya alami sehingga terbengkalainya skripsi 

yang saya jalani 
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PEDOMAN LITERASI BAHASA ARAB-INDONESIA 

 

 

 Transliterasi kata Arab ke dalam huruf Latin dalam skripsi ini berpedoman 

pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Tanggal 22 Januari 1988 Nomor 157/1987 dan 

0593/1987.  

I. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ب

 ta’ T te ت

 s\a’ s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim J je ج

 h}a’ h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha’ kh ka dan ha خ

 dal D de د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R er ر

 zai Z zet ز

 sin S es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad} d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a’ t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a’ z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع
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 gain g ge غ

 fa’ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam L ‘el ل

 mim m ‘em م

 nun n ‘en ن

 waw w we و

 ha’ h ha ه

 hamzah ` apostrof ء

 ya’ y ye ي

 

II. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 ditulis mutakabbir متكبرّ

 ditulis al-qudu>s القدوس 

 

III. Ta’ marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis ja>mi’ah جامعة 

 ditulis Maktabah مكتبة 

(ketentuan ini tidak diperlukan untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, surat, ayat, zakat dan zebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua terpisah, maka 

ditulis dengan h 

 ditulis al-maktabah al-jami>lah المكتبة الجميلة 
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IV. Vokal pendek 

  َ  

 
Fathah ditulis A 

 

  َ  
Kasrah ditulis I 

  َ  

 
Dammah ditulis u 

 Fathah ditulis syakara شكر

 Kasrah ditulis quri’a قرأ

 dammah ditulis yant}iqu ينطق

 

V. Vokal panjang 

1 
fathah + alif 

 كاملة

ditulis 

ditulis 

a> 

ka>milah 

2 
fathah + ya mati 

 صلى 

ditulis 

ditulis 

a> 

s}alla> 

3 
kasrah + ya mati 

 شديد

ditulis 

ditulis 

i> 

syadi>d 

4 
dammah + wawu mati 

 صدور

ditulis 

ditulis 

u> 

s}udu>r 

 

VI. Vokal rangkap 

1 
fathah + ya mati 

 رويد

ditulis 

ditulis 

ai 

ruwaidun 

2 
fathah + wawu mati 

 وفرعون ذي الأوتاد

ditulis 

ditulis 

au 

wa fir’auna z\i al-auta>d 
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 ditulis a’antum asyaddu khalqan أأنتم أشد خلقا 

 

VIII. Kata sandang alif+lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah  

 ditulis al-Qur’a>n القران

 ditulis al-kita>b الكتاب

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan diidgamkan  

 ditulis as}-s}ubh}u الصبح

 ditulis as-sa>hirah الساهرة 

 

IX. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis  menurut  bunyi  atau pengucapannya dengan menulis penulisannya 

 ditulis birru al-wa>lidaini بر الوالدين

 ditulis Iz\a asy-syamsu إذا الشمس 
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KATA PENGANTAR 

 

 بــسم الله الرّحمن الرّحيــم

 Dengan memanjatkan puja dan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 

melimpahkan rahmat, taufik, hidayah-nya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

Skripsi ini dengan judul “Pandangan Ulama (MUI) Kota Banjarmasin Mengenai 

Hukum Pengasuhan Cucu Oleh Orang Tua”, sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan Program Sarjana (S1) Ilmu Hukum, Prodi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhsiyyah), Fakultas Syariah, UIN ANTASARI BANJARMASIN. 

 Penulis menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin terselesaikan tanpa 

adanya dukungan, bantuan, bimbingan, dan nasehat dari berbagai pihak selama 

penyusunan skripsi ini. Pada kesempatan ini penulis menyampaikan terimakasih 

setulus-tulusnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A., Rektor UIN Antasari Banjarmasin 

saat ini. 

2. Ibu Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H, Dekan Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjamasin. 

3. Bapak Dr. Abdul Hafiz Sairaji, SHI, MHI, Ketua Prodi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhsiyyah) yang selalu memberikan semangat tiada henti dan 

perhatian kepada seluruh Mahasiswa seangkatan penulis. 

4. Bapak Prof. Dr. H. Ahmadi Hasan, M.H, Dosen Pembimbing yang sabar 

menunggu mahasiswa yang paling lambat lulus dibandingkan teman-teman satu 

bimbingan lainnya. 

5. Seluruh Staff Jajaran Fakultas Syariah yang telah membantu pengurusan surat 

menyurat dan mengarahkan mekanisme pengajuan dari seminar proposal 

sampai sidang skripsi. 
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